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 Abstract  
 
Musala Olivia is one of the places of worship and social activities located in Jonggat Village, 
Central Lombok Regency, West Nusa Tenggara. This study aims to analyze Musala Olivia's 
contribution to the Sustainable Development Goals (SDGs) which is a global agenda to create a 
better world. Qualitative methods were used in this study by conducting interviews with the 
management of Musala Olivia, observations of activities in Musala Olivia, and documentation 
studies of relevant sources. The results showed that Musala Olivia contributed positively to several 
aspects of the SDGs, such as quality education, poverty alleviation, hunger alleviation, health and 
well-being, and partnerships to achieve the goals. Some activities carried out by Musala Olivia, 
such as children's and adult studies, providing compensation to the poor and orphans, free food and 
drink services to visitors, and cooperation with various parties, are forms of implementation of 
Islamic rahmatan lil alamin values. This research provides an illustration for mosque and musala 
takmir, academics, government, and the community to work together in the role and function of 
mosques and musala around which can provide direct benefits to the community as well as in 
supporting the Sustainable Development Goals which are common goals towards a better society. 
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Abstrak 
 
Musala Olivia adalah salah satu tempat ibadah dan kegiatan sosial yang berada di Desa Jonggat, 
Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kontribusi Musala Olivia terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 
Development Goals - SDGs) yang merupakan agenda global untuk menciptakan dunia yang 
lebih baik. Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan melakukan wawancara 
kepada pengurus Musala Olivia, observasi terhadap kegiatan yang ada di Musala Olivia, dan 
studi dokumentasi terhadap sumber-sumber yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Musala Olivia berkontribusi secara positif terhadap beberapa aspek SDGs, seperti pendidikan 
berkualitas, pengentasan kemiskinan, pengentasan kelaparan, kesehatan dan kesejahteraan, dan 
kemitraan untuk mencapai tujuan. Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Musala Olivia, 
seperti pengajian anak-anak dan dewasa, pemberian santunan kepada fakir miskin dan yatim 
piatu, layanan makan minum gratis kepada para pengunjung, dan kerja sama dengan berbagai 
pihak, merupakan bentuk implementasi dari nilai-nilai Islam yang rahmatan lil alamin. 
Penelitian ini memberikan gambaran bagi para takmir masjid maupun musala, akademisi, 
pemerintahan maupun masyarakat untuk saling bekerja sama dalam peran dan fungsi masjid 
maupun musala di sekitar yang bisa memberikan manfaat langsung bagi masyarakat maupun 
dalam mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang merupakan tujuan bersama 
menuju masyarakat yang sejahtera. 
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Pendahuluan 
Islam adalah agama yang hadir dalam memecahkan masalah-masalah yang muncul di kehidupan 
manusia, seperti solusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Fawziah 2018), mengurangi 
kemiskinan (Hasan, Nafisah, dan Sulaiman 2022), solusi permasalahan rumah tangga (Asmiraty 
2020), kesehatan mental (Andini, Aprilia, dan Distina 2021), masalah sosial dan ekonomi 
(Maharani 2018) dan solusi permasalahan-permasalahan lainnya (Fawziah 2018). Oleh sebab itu 
Islam juga relevan dalam menyelesaikan dan juga berkontribusi dalam pemberdayaan masyarakat 
yang berdampak juga pada pemecahan masalah-masalah yang terjadi di masyarakat seperti yang 
tertuang dalam tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) 
seperti mengurangi kemiskinan, mengurangi kelaparan, peningkatan kualitas Pendidikan, 
mengurangi kesenjangan sosial, maupun 17 isu lainnya yang ditetapkan oleh PBB pada tahun 2015 
(United Nations 2023), ataupun pengembangan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang terdiri 
dari 3 faktor utama yaitu umur panjang dan sehat, berpengetahuan luas dan memiliki standar hidup 
yang layak (United Nations 2024). 

Masjid dan Musala adalah pusat kegiatan umat muslim untuk melaksanakan kegiatan 
ibadah mahdah yaitu seperti salat dan ghair mahdah seperti pengembangan umat, pengembangan 
ekonomi seperti pengelolaan zakat dan lain sebagainya (Putra dan Rumondor 2019). Masjid dan 
Musala menjadi tempat efektif untuk pemberdayaan masyarakat di antaranya peningkatan IPM 
(Kurnia, Fitriyani, dan Hudaya 2020) seperti memfasilitas kegiatan belajar mengajar di masyarakat 
seperti Pendidikan bagi anak, remaja maupun dewasa, pemberdayaan ekonomi seperti zakat, infak 
dan sedekah dan juga peningkatan kesehatan baik secara fisik maupun mental. Masjid dan Musala 
pun berperan penting dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau SDGs seperti 
pembangunan keluarga yang sejahtera (Muchtar dan Billah 2022), tujuan pembangunan 
berkelanjutan yang terkait dengan ekonomi seperti mengurangi kemiskinan dengan memberikan 
bantuan zakat, infak dan sedekah kepada fakir, miskin dan golongan lainnya, peningkatan kualitas 
pendidikan dengan mengadakan pendidikan non formal kepada anak-anak, remaja dan dewasa.   

Peran dan fungsi masjid dan musala yang baik dapat berkontribusi pada peningkatan tiga 
dimensi utama Indeks Pembangunan Manusia yang juga merupakan bagian dari tujuan SDGs yaitu 
pendidikan yang berkualitas, ekonomi dan kesehatan (Kurnia dkk. 2020). Program dari SDGs 
(Sustainable Development Goals) yaitu merupakan program lanjutan dari MDGs (Millennium 
Development Goals). Program SDGs dengan mengacu pada prinsip integrasi tiga dimensi tujuan 
pembangunan berkelanjutan yaitu dimensi sosial, ekonomi dan lingkungan(Alisjahbana dan 
Murniningtyas 2018). Pada tahun 2015 program SDGs ini disetujui oleh semua negara sebagai 
rencana terbaik dunia untuk meningkatkan kesejahteraan sekaligus menjaga lingkungan (Ula 2023). 
Program SDGs ini berprinsip “no one left behind” tidak ada seorang pun yang ditinggalkan (Ula 2023). 
Misi “tidak meninggalkan seseorang” pun ini terlihat dari beberapa tujuan SDGs seperti 
menghilangkan kelaparan dan menjamin akses bagi semua orang, khususnya orang miskin dan 
mereka yang berada dalam kondisi rentan, termasuk bayi, terhadap makanan yang aman, bergizi, 
dan cukup sepanjang tahun (Mone dan Utami 2021).  

Nusa Tenggara Barat adalah Provinsi yang memiliki laju pertumbuhan Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) yang cukup baik sebesar 72,37 di tahun 2023 dibandingkan dengan 
tahun 2022 yang sebesar 71,66 (Bidang IKP 2023). IPM ini merupakan alat ukur pembangunan 
manusia yang terdiri dari tiga dimensi yaitu Kesehatan, Pendidikan dan Hidup Layak (Nasution 
2022). Pertumbuhan IPM ini terus meningkat terlihat dari dengan Indeks Pembangunan Manusia 
dengan peringkat ke 26 dari 34 provinsi di Indonesia (Sofian 2023). Peran Masjid dan Musala yang 
vital bagi umat muslim berfungsi juga untuk meningkatkan pembangunan manusia termasuk yang 
terkait dengan pengembangan manusia yang menjadi indikator IPM, sehingga optimalisasi fungsi 
dan peran Masjid dan Musala ini menjadi penting karena bisa berdampak pada pembangunan 
manusia yang diukur melalui IPM maupun SDGs.   

Dalam konteks kontribusi masjid atau musala terhadap Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (TPB), terdapat sejumlah penelitian yang mengkaji peran penting masjid dalam 
pemberdayaan ekonomi dan sosial masyarakat. Salah satu penelitian yang relevan adalah yang 



155| Agus Kurnia,Jamaluddin,Dalmeri, Muhamad Aditio, Atma Utami,Nurul Fitriyani Kontribusi … 

INJIRE, Vol. 2. No. 2 Month 2024| Page 155 of 166 

dilakukan oleh Mutalib (2023), yang meneliti prospek pemberdayaan ekonomi berbasis masyarakat 
masjid di Kota Wantapone. Penelitian ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan ekonomi 
yang berbasis masjid dapat memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian masyarakat, 
meskipun bersin pada beberapa kendala seperti pemahaman yang berbeda mengenai peran masjid 
dalam kegiatan ekonomi, keterbatasan sumber daya manusia, modal, dan lokasi yang kurang 
strategis (Adveni 2023; Arifin dan Ardhiansyah 2020; Ramadhan 2023). Selain itu, penelitian 
Setiawati dan Romli mengenai pelatihan keagamaan dan ekonomi bagi mualaf di Lampung 
menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan oleh Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) 
dapat membantu mualaf untuk menjadi wirausahawan yang mandiri secara ekonomi. Program ini 
meliputi pelatihan usaha, pendampingan, dan akses modal berbasis masjid, yang menunjukkan 
bahwa masjid dapat berfungsi sebagai pusat kegiatan ekonomi yang mendukung keinginan 
(Kusnanto 2024; Qodriyatun 2019). Penelitian ini sejalan dengan temuan bahwa masjid dapat 
menjadi tempat untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan ekonomi masyarakat, 
sehingga memberikan kontribusi pada pengurangan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan 
(Setijawan 2018). Lebih lanjut, penelitian yang fokus pada peran masjid dalam mencapai tujuan 
SDGs di bidang pembangunan sosial dan ekonomi mengungkapkan bahwa program-program 
berbasis masjid dapat membantu meningkatkan keterampilan hidup bagi masyarakat miskin, 
sehingga mereka dapat mandiri dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan. Sinergi antara instrumen keuangan Islam dan teknologi finansial juga menjadi salah 
satu pendekatan yang diusulkan untuk meningkatkan efektivitas program-program ini (Saputro 
2024; Utomo, Dewi, dan Kuswarini 2023). Dengan demikian, masjid tidak hanya berfungsi sebagai 
tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pemberdayaan yang dapat mendukung tercapainya tujuan 
pembangunan berkelanjutan. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penekanan pada integrasi 
antara kegiatan ekonomi dan sosial yang berbasis Musala dalam konteks TPB. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana masjid dapat berfungsi sebagai katalisator dalam 
pemberdayaan masyarakat, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi 
program-program tersebut. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa Musala memiliki 
peran penting dalam aktivitas umat serta berkontribusi yang signifikan terhadap pengembangan 
model pemberdayaan berbasis masjid yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Musala Olivia adalah salah satu musala yang berada di Desa Sukarara, Kecamatan Jonggat, 
Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Musala ini berada di jalan utama 
antara bandara internasional dengan pusat kota Mataram sehingga memiliki lokasi yang strategis 
sebagai tempat untuk melaksanakan salat bagi musafir ataupun sebagai tempat istirahat. Desa 
Sukarara ini merupakan salah satu desa wisata di antara tiga desa lainnya di Lombok (First Lombok 
Tour 2018). Keberadaan Musala di Desa Sukarara ini bisa memberikan citra sebagai daerah wisata 
dengan konsep terbuka dan memberikan layanan ibadah, maupun kebutuhan lainnya di perjalanan 
bagi para wisatawan yang melintasi daerah tersebut. Di Tahun 2022 Musala ini juga pernah 
dinominasikan untuk mendapatkan DMI Award 2022 sebagai masjid/musala terbaik di Lombok 
(Mushola Olivia 2022b). Beberapa artikel berita banyak membahas terkait dengan peran Musala 
Olivia ini tetapi belum ada artikel penelitian yang membahas secara mendalam terkait dengan peran 
Musala Olivia ini, khususnya terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di Desa Sukarara, 
Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah ini, sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kontribusi Musala Olivia dalam pembangunan berkelanjutan di Desa Jonggat, Kab. 
Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini memberikan manfaat dan inspirasi bagi 
seluruh stake holder seperti Pemerintahan Desa, Akademisi, Masyarakat maupun para takmir Masjid 
dan Musala lainnya dalam mendukung serta bekerja sama dengan berbagai pihak sehingga Masjid 
dan Musala memiliki peran yang penting bagi pengembangan masyarakat, maupun dalam mencapai 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang menjadi tujuan bersama dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.  

Tulisan ini didasarkan pada suatu argumentasi bahwa kedudukan musala dalam tujuan 
pembangunan berkelanjutan juga signifikan kontribusinya untuk mencapai Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs) di Desa Sukarara, Jonggat, Lombok Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk 
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memahami bagaimana Musala Olivia berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 
mengurangi kemiskinan, dan memperkuat kemitraan sosial di masyarakat. Hasil dari penelitian ini 
ternyata memberikan gambaran yang jelas mengenai dampak positif Musala Olivia terhadap 
kesejahteraan masyarakat, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi 
program-program yang ada. Selain itu, penelitian ini memberikan inspirasi bagi pengurus masjid 
dan musala lainnya, akademisi, pemerintah, dan masyarakat untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan peran masjid dan musala dalam mendukung pencapaian SDGs, sehingga dapat 
menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera dan berkelanjutan. 

 
Metode 
Objek penelitian mengambil musala sebagai unit analisis yang menjadi fokus penelitian. Eksistensi 
Musala sebagai ibadah pelengkap di samping masjid. Mengingat eksistensi musala lebih banyak 
digunakan untuk ibadah, penelitian ini berupaya untuk melihat peran musala dalam konteks 
kehidupan sosial terkait dengan pembangunan manusia berkelanjutan. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat eksploratif mengambil sudut 
pandang tentang kedudukan musala yang memungkinkan adanya akomodasi dari nilai dan norma 
sosial yang berlaku dalam masyarakat. Sumber data dari penelitian ini berada di perbatasan antara 
kota dan bandara sebagai mobilitas sosial dalam kehidupan masyarakat.  

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 
Wawancara dilakukan dengan dua pengurus musala untuk mengeksplorasi kontribusi Musala 
Olivia terhadap pembangunan berkelanjutan, termasuk dampaknya terhadap masyarakat dan 
tantangan yang dihadapi. Observasi dilakukan untuk memahami penggunaan Musala Olivia oleh 
masyarakat serta dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari mereka, mencakup kegiatan-kegiatan 
yang berlangsung di musala dan siapa saja yang merasakan manfaatnya. Selain itu, dokumentasi 
dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai peran Musala Olivia 
melalui media sosial resmi dan sumber-sumber terkait lainnya. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis dengan cara mengidentifikasi tema dan pola yang muncul, yang selanjutnya 
diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan yang menjawab tujuan penelitian.
 
Hasil   
Sejarah Musala Olivia 
Musala Olivia adalah Musala yang didirikan pada tahun 2017. Musala ini berlokasi di Kecamatan 
Sukarara, Lombok, Nusa Tenggara Barat. Salah satu programnya adalah Program Nasi Bungkus 
yang dilaksanakan sejak Februari 2019. Bentuk program ini berupa pembagian makanan dan 
minuman gratis kepada jamaah ataupun pengunjung, namun makanan dan minuman tersebut 
dilarang untuk dibawa pulang. Musala Olivia. Program ini dilaksanakan setiap hari, dari subuh 
sekitar pukul 05.00 sampai malam sekitar pukul 22.00. 

Musala Olivia melakukan pemberdayaan serta pembangunan melalui program-program 
dalam berbagai bidang seputar kemasyarakatan. Dengan itu Musala menyediakan Fasilitas 
penunjang yang dimiliki oleh Musala Olivia ini di antaranya adalah ruangan salat laki-laki dan 
perempuan yang terpisah; Tempat berwudu laki-laki dan perempuan; Alat salat untuk pria dan 
wanita; Berugak dan kursi untuk beristirahat untuk para pengunjung; Kamar mandi terpisah untuk 
perempuan dan laki-laki; Mesin cuci untuk mencuci alat salat agar tetap terjaga kebersihannya; Alat 
makan; CCTV; WIFI; Loker untuk menyimpan barang. Musala tidak lepas dari tujuan atau Visi 
Misi mendirikan Musala, visi misi Musala Olivia adalah; 

1. Terwujudnya Musala Olivia yang makmur, modern, serta mampu menjalankan fungsinya 
sebagai pusat peribadatan, serta mewujudkan Masyarakat Sejahtera melalui program 
penyediaan makanan dan minuman gratis, yang dilandasi oleh keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah SWT. 

2. Mewujudkan terjaganya kesucian, kebersihan, dan ketertiban Musala . 
3. Mewujudkan sebuah Musala yang luas dan mampus bertahan lama, serta dilengkapi dengan 

berbagai macam fasilitas, agar dapat berfungsi sesuai dengan tuntunan Rasulullah SWT. 
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Musala Olivia, yang didirikan pada tahun 2017 di Kecamatan Sukarara, Lombok, Nusa 

Tenggara Barat, telah menjadi pusat kegiatan sosial dan keagamaan yang signifikan bagi masyarakat 
sekitar. Salah satu program unggulannya adalah Program Nasi Bungkus, yang dimulai pada 
Februari 2019, di mana makanan dan minuman dibagikan secara gratis kepada jamaah dan 
pengunjung, dengan ketentuan bahwa makanan tersebut tidak boleh dibawa pulang. Program ini 
beroperasi setiap hari dari subuh hingga malam, menciptakan suasana yang ramah dan mendukung 
bagi para musafir dan jamaah yang datang untuk beribadah atau beristirahat (Astuti dan 
Fakhruddin 2024).  

Musala Olivia tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat 
pemberdayaan masyarakat melalui berbagai program yang berfokus pada pendidikan, kebersihan, 
dan kesejahteraan sosial. Fasilitas yang tersedia di Musala mencakup ruang salat terpisah untuk 
laki-laki dan perempuan, tempat wudu, alat salat, berugak untuk beristirahat, kamar mandi, mesin 
cuci, CCTV, WIFI, dan loker untuk menyimpan barang. Semua fasilitas ini dirancang untuk 
menciptakan lingkungan yang bersih dan nyaman bagi pengunjung (Astuti dan Fakhruddin 2024).   
Visi dan misi Musala Olivia mencakup penciptaan komunitas yang sejahtera melalui penyediaan 
makanan dan minuman gratis, menjaga kesucian dan kebersihan musala, serta memastikan 
keberlanjutan dan kelayakan fasilitas yang ada. Dengan demikian, Musala Olivia berupaya untuk 
memenuhi tuntutan spiritual dan sosial masyarakat, serta berkontribusi pada pembangunan 
berkelanjutan di daerah tersebut (Astuti dan Fakhruddin 2024).  
 
Program Kegiatan di Musala Olivia 
Program dan kegiatan dari Musala Olivia tidak begitu banyak namun untuk Musala kecil bisa 
dikatakan lumayan maju. Program dan kegiatan tersebut antara lain: 
 
Kegiatan yang terkait dengan pendidikan 

1. Pengajian untuk anak-anak 
Kegiatan mengaji untuk anak-anak ini dilakukan pada jam 5 sore sampai setelah isya dengan 

dibimbing oleh ustaz dan ustazah untuk melatih kemampuan membaca Alquran. Anak-anak dibagi 
ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan kemampuan bacaannya yaitu tahap dasar (belajar 
membaca huruf menggunakan metode iqra) dan juga tahap lanjutan (bacaan langsung 
menggunakan Alquran). Para anak-anak tersebut dibimbing sampai lancar untuk membaca 
Alquran sehingga dalam kehidupannya kelak mampu membaca Alquran yang sesuai dengan 
tajwidnya sehingga arti dari bacaan tersebut tidak salah. Dengan demikian pola dalam pengajian 
yang diberikan pada anak-anak memberikan perbaikan perilaku berdasarkan pembiasaan dengan 
membaca alquran yang baik, yang membentuk karakter mereka menjadi anak-anak yang berguna 
bagi agama, nusa dan bangsa. 

2. Pengajian Rutin   
Pengajian rutin yang setiap kali dilakukan minimal satu kali dalam satu minggu. Kegiatan 

pengajian rutin diikuti oleh para warga sekitar musala. Kegiatan pengajian rutin dijadikan sebagai 
sarana untuk bertemu dan berkumpul dengan masyarakat sekitar dari musala, sesuai dengan 
pengertian dari ruang publik yang menjadi tempat untuk berkumpulnya masyarakat atau 
sekelompok masyarakat tertentu. Dengan adanya kegiatan pengajian rutin ini pula dijadikan ajang 
untuk melakukan interaksi yang lebih intensif antara masyarakat satu dengan yang lainnya.  

Pengajian rutin yang di Musala ini pada umumnya terkait dengan ibadah, akhlak, dan juga 
wawasan keislaman lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan wawasan jamaah. Pengajian rutin 
pada dasarnya merupakan Pendidikan non formal bagi masyarakat. Jenis Pendidikan ini merupakan 
jenis Pendidikan yang memiliki sifat fleksibel dengan materi yang bisa dikondisikan sesuai dengan 
kebutuhan, tujuan ataupun kemampuan pemateri, heterogen yang terdiri dari berbagai kalangan 
dan tingkat ataupun latar belakang pendidikan yang berbeda-beda, sehingga berpotensi besar 
meningkatkan kemampuan masyarakat, di antaranya adalah bisa membangun kualitas individu, 
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pilar pembangunan masyarakat dan juga inkubator gerakan sosial ataupun pemberdayaan seperti 
pemberdayaan pemuda dan perempuan (Laksono 2017). Dengan Pendidikan ini masyarakat bisa 
meningkatkan pemahamannya termasuk kesadaran dalam pendidikan keluarga sehingga setiap 
individu memberikan kontribusi positif dalam lingkungan keluarga dan masyarakat, sehingga 
berdampak juga pada peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan yang menjadi sasaran dari 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. 

3. Membaca surat Yasin ketika malam Jumat dan tadarus di bulan Ramadhan 
 Pemilihan malam Jumat atau hari Jumat dalam pelaksanaan tradisi ini bukannya tanpa 
sebab. Hari Jumat adalah hari yang istimewa jika dibandingkan dengan hari-hari lainnya. Menurut 
Ibnu Qayyim, hari Jumat adalah hari ibadah. Hari Jumat laksana bulan Ramadhan dibandingkan 
dengan bulan-bulan lainnya. Waktu mustajab pada hari Jumat laksana waktu mustajab pada malam 
lailatul qadr di bulan Ramadhan. Hari Jumat juga sebagai sayyidul ayyam atau tuannya hari-hari 
lainnya. Selain itu, hari Jumat juga sebagai yaumul mazid, yaitu hari saat Allah ber-tajalli 
(menampakkan diri) kepada kaum mukminin di surga nanti. 3 Keistimewaan hari Jumat lainnya 
yaitu sebagai hari ketika dosa mendapat banyak ampunan. 

Kegiatan tadarus atau membaca alquran yang dilakukan secara bersama-sama adalah 
kegiatan meningkatkan kualitas bacaan alquran sehingga menumbuhkan karakter saling 
mengoreksi bacaan atau menyimak bacaan alquran yang baik dan benar. Selain membiasakan 
membaca surat Yasin di malam Jumat, Musala Olivia juga menyelenggarakan kegiatan tadarusan 
ini pada bulan Ramadhan, setelah selesai salat tarawih. Kegiatan ini banyak diikuti oleh para 
pengunjung dari berbagai macam daerah dari kalangan anak-anak hingga orang tua.  

Kegiatan pembelajaran seperti ini dapat menumbuhkan kebersamaan bagi masyarakat, 
peningkatan kualitas kemampuan membaca alquran, dan terakhir adalah memberikan ketenangan 
bagi psikologis jamaah (Dwi Saputra 2018). Hal ini sangat penting, karena ketenangan merupakan 
karakter yang penting dalam Islam, dan dianjurkan dalam setiap momen seperti pada saat 
melakukan aktivitas ibadah baik mulai dari berangkat ke masjid, dalam salat, dan aktivitas lainnya. 
Hal tersebut membentuk karakter masyarakat yang santun serta bisa memecahkan berbagai 
permasalahan yang ada dengan lebih bijaksana.  
 
Kegiatan terkait dengan mengurangi kemiskinan  
Kegiatan-kegiatan yang berkontribusi secara langsung terkait dengan sosial kemasyarakatan yang 
terkait dengan tujuan pembangunan berkelanjutan seperti mengurangi kemiskinan terlihat dari 
program yang dilakukan di Musala tersebut, di antaranya yaitu: 

1. Buka bersama saat bulan Ramadhan 
Setiap bulan Ramadhan Musala Olivia rutin menyelenggarakan kegiatan buka bersama 

dengan masyarakat sekitar setiap hari Ahad sore yang disponsori oleh beberapa keluarga/warga 
masyarakat secara bergantian. Di samping itu, ta’jil juga diberikan kepada anak-anak atau 
santriawan/pada saat menjelang berbuka puasa berupa makanan ringan (jajanan/makanan nasi 
bungkus yang didonasikan dari masyarakat sekitar) maupun para musafir yang mampir untuk 
melaksanakan salat maghrib (Mushola Olivia 2022g).  

2. Kegiatan santunan kepada masyarakat sekitar  
Dengan bekerja sama dengan para donatur, Musala Olivia bisa menyalurkan berbagai 

kebutuhan bagi masyarakat seperti beras,  minyak dan kebutuhan lainnya. Kegiatan santunan ini 
merupakan salah satu bagian yang penting dan dirasakan manfaatnya secara langsung oleh 
masyarakat sekitar.  
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Gambar 1. Pemberian Santunan kepada Anak Yatim dan Dhuafa 

 
Kegiatan Kemitraan dan Kolaborasi 
Dari informasi yang didapatkan dari berbagai macam sumber, dapat dikatakan bahwa Musala 
Olivia bekerja sama dengan kemitraan atau sejenisnya, kemitraan tersebut memberikan sejumlah 
sumbangan baik berupa dana dan barang. Musala Olivia juga bekerja sama dengan berbagai macam 
pengunjung yang memberikan kontribusi dalam hal makanan dan minuman, sajadah atau alat salat 
lainnya. Hal tersebut dikarenakan banyak pengunjung ataupun warga sekitar mengaku bahwa 
Musala Olivia merupakan Musala  yang dapat di gunakan dalam berbagai hal terutama beribadah 
dan untuk tempat peristirahatan warga dari berbagai macam daerah.  

Kerja sama yang dilakukan Musala Olivia banyak dan berasal dari berbagai macam kalangan 
dan daerah, di antaranya berasal dari negara lain seperti dari turki, arab, maupun donator dari 
masyarakat. Program makanan dan minuman gratis yang diadakan oleh Musala Olivia banyak 
menarik perhatian pengunjung-pengunjung dari berbagai macam daerah. Jamaah juga banyak yang 
berkontribusi dalam memberikan makanan dan minuman untuk dibagikan ke para pengunjung 
Musala Olivia. Hal tersebut sangat patut dicontoh untuk masjid ataupun musala-musala lain agar 
Musala bukan hanya tempat beribadah, namun bisa juga menjadi tempat untuk mempererat tali 
silaturahmi antar sesama umat muslim.  
 Beberapa kegiatan yang terselenggara atas kerja sama donatur bersama dengan Musala 
Olivia ini di antaranya adalah:  

1. Penyediaan sarana minum 
Penyediaan sarana minum sangat penting di Musala Olivia, karena Masjid Olivia biasa 

dijadikan sebagai tempat istirahat ataupun salat bagi para musafir yang melewati jalan utama 
tersebut, sehingga musafir yang datang untuk salat dan beristirahat di sana bisa terpenuhi 
kebutuhan minumnya dengan adanya sumbangan dispenser (Mushola Olivia 2022d) dan tiga 
termos besar (Mushola Olivia 2022h) dari donatur sehingga takmir masjid tidak perlu menyediakan 
gelas kemasan yang biasanya kurang efektif karena banyaknya air minum yang tidak habis dan 
menyisakan sampah plastik. Dengan adanya penyediaan air minum tersebut, para musafir bisa 
terpenuhi kebutuhan minumnya maupun untuk sekedar beristirahat dengan menyeduh kopi yang 
disediakan untuk menghilangkan kantuk di perjalanan sehingga mereka bisa melanjutkan 
perjalanannya dengan baik ke tempat tujuan. 
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2. Penyediaan Makanan siap saji maupun instan 
 Beberapa donator memberikan makanan siap saji seperti nasi kotak (Mushola Olivia 2022f) 
dan Mie instan (Mushola Olivia 2022e) terutama pada bulan Ramadhan khususnya untuk kegiatan 
ta’jil buka puasa jamaah. Kegiatan kerja sama untuk memberikan makanan bagi orang-orang 
berpuasa ini secara langsung maupun tidak langsung memberikan bantuan kepada mereka yang 
mungkin memiliki kekurangan bahan pangan, sehingga membantu mereka untuk bisa mengakses 
kebutuhan-kebutuhan lainnya selain makanan yang dibutuhkan mereka. Kerja sama dalam 
penyediaan makanan ini bisa menjadi rutinitas yang sangat bermanfaat dilakukan baik di bulan 
Ramadhan maupun di luar Ramadhan khususnya bagi kelompok ekonomi rentan untuk 
meningkatkan kesejahteraan mereka.  

3. Santunan bagi kelompok rentan.  
 Musala Olivia melakukan kerja sama dengan berbagai pihak untuk menyalurkan bantuan 
kepada kelompok rentan seperti masyarakat lanjut usia (lansia)(Mushola Olivia 2022c), anak-anak 
yatim (Mushola Olivia 2022a), maupun bantuan berupa penyaluran daging kurban kepada 
kelompok-kelompok rentan tersebut.  Bantuan kepada kelompok rentan ini sangat penting, karena 
dengan bantuan kepada kelompok rentan seperti anak-anak bisa menjadi salah satu solusi dalam 
pemberdayaan masyarakat (Kiling-Bunga dan Kiling 2019).  

Berdasarkan hasil wawancara kepada pengurus musala tantangan dalam dihadapi pengurus 
adalah kesadaran pengunjung masjid yang kurang sadar akan kebersihan seperti buang sampah 
sembarangan padahal sudah disediakan tempatnya maupun menjaga alat-alat makan yang 
disediakan. Masih adanya pencurian fasilitas musala seperti pencurian kotak amal walaupun sudah 
difasilitasi media CCTV tapi tidak menghalangi para pencuri untuk takut ataupun merasa diawasi 
di lingkungan Musala tersebut. Dalam hal pembagian santunan, tantangan muncul dari pemerataan 
pembagian santunan, karena beberapa masyarakat muncul protes karena ada beberapa janda yang 
dianggap kaya mendapatkan santunan juga. 
 
Pembahasan 
Musala Olivia telah menjadi pusat kegiatan yang tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi 
juga pada kontribusinya terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 
Sebagai lembaga yang berkomitmen pada pengembangan masyarakat, Musala Olivia 
mengimplementasikan berbagai program yang mendukung pencapaian SDGs, khususnya dalam 
hal pengurangan kemiskinan, pendidikan berkualitas, serta kehidupan yang layak dan inklusif 
melalui kegiatan kemitraan.  

Program-program yang diadakan oleh Musala Olivia memiliki dampak yang signifikan 
terhadap masyarakat sekitar dan pengunjung, sejalan dengan berbagai target Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs). Musala Olivia berperan sebagai tempat persinggahan yang menyediakan 
fasilitas untuk musafir, seperti ruang untuk salat, istirahat, dan makan minum. Selain itu, 
keberadaan Musala Olivia juga memberikan manfaat langsung bagi  masyarakat sekitar yang sering 
beristirahat di tempat tersebut, memanfaatkan suasana musala yang asri dan sejuk. Program ini 
mendukung pencapaian SDG 3 (Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan) dengan menyediakan 
tempat yang aman dan nyaman bagi para musafir dan komunitas lokal. 

Program-program yang dilaksanakan di Musala Olivia menunjukkan komitmen yang kuat 
terhadap pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan pengajian untuk anak-anak yang 
dilakukan setiap sore bertujuan untuk melatih kemampuan membaca Al-Qur'an, yang sangat 
penting dalam pembentukan karakter keagamaan anak-anak. Penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan agama di usia dini sangat krusial, karena pada masa ini, 80 persen kecerdasan manusia 
berkembang (Siti Ratnawati 2021). Pendidikan agama usia dini, penting sekali dilakukan, karena 
pada masa ini manusia berada pada masa golden age dimana 80 persen kecerdasan manusia 
berkembang pada masa tersebut (Maharani dan Izzati 2020). Hal ini menjadikan pembelajaran usia 
dini terutama terkait dengan pembentukan karakter keagamaan penting ditanamkan sejak dini agar 
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anak-anak mengenal dasar agamanya dan tertarik untuk memahami alquran sejak dini (Maharani 
dan Izzati 2020).  

Pembelajaran alquran ini sangat penting karena alquran merupakan solusi berbagai 
permasalahan yang ada di dunia ini baik agama maupun kehidupan dunia (El-Syam 2019). Oleh 
karena itu, penting sekali bagi masjid maupun musala untuk memfasilitasi anak-anak dalam melatih 
kemampuan mereka memahami alquran ini mulai dari membaca hingga memahami arti melalui 
terjemah dan tafsir. Hal ini menjadi penting juga karena hampir 72 persen umat muslim di 
Indonesia tidak mampu membaca alquran (Hafil 2023), serta pentingnya pendidikan yang ada di 
lingkungan masyarakat (Haeriyyah dkk. 2024), sehingga keberadaan Masjid dan Musala yang 
menyediakan Pendidikan bagi anak usia dini maupun anak-anak berperan penting untuk 
meningkatkan pemahaman agama sejak dini yang berpengaruh juga terhadap kontribusinya bagi 
masyarakat luas dimasa yang akan datang (Ramli & Sanusi, 2024). Dengan demikian, Musala Olivia 
berperan penting dalam meningkatkan pemahaman agama di kalangan anak-anak, yang pada 
gilirannya dapat berkontribusi pada masyarakat yang lebih baik di masa depan (Haeriyyah dkk. 
2024). 

Pengajian rutin yang diadakan di Musala juga berfungsi sebagai sarana interaksi sosial di 
antara masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan wawasan keagamaan, tetapi juga 
memperkuat ikatan sosial antar warga. Pendidikan non-formal yang diberikan melalui pengajian ini 
memiliki sifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, sehingga berpotensi 
untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Anggeraini 
dkk. 2024). Melalui program ini, Musala Olivia tidak hanya menyediakan tempat untuk ibadah, 
tetapi juga untuk kegiatan belajar mengajar yang bertujuan meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan anggota masyarakat. Program ini berkontribusi pada SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) 
dengan membuka akses pendidikan yang lebih luas bagi anak-anak dan remaja yang kurang mampu. 
Selain itu, Musala Olivia merencanakan pembangunan fasilitas tambahan, seperti taman bermain 
mini untuk anak-anak dari musafir dan jamaah. Dengan adanya taman bermain ini, anak-anak dapat 
bermain dengan aman, sementara orang tua dapat beribadah dengan lebih khusyuk. Rencana ini 
sejalan dengan SDG 11 (Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan) karena menyediakan ruang 
ramah anak yang mendukung perkembangan anak dalam lingkungan yang aman. 

Musala Olivia juga berkomitmen untuk menjadi tempat yang inklusif dan bermanfaat bagi 
semua kalangan. Dalam wawancara dengan petugas dan donatur, Musala Olivia mengungkapkan 
tujuan untuk terus meningkatkan kualitas layanan dan memperluas kemitraan dengan donatur serta 
mitra lainnya. Upaya ini mendukung SDG 17 (Kemitraan untuk Mencapai Tujuan) dengan 
memperkuat kolaborasi antara berbagai pihak untuk memberikan manfaat langsung kepada 
masyarakat. 

Musala Olivia juga melaksanakan kegiatan yang berfokus pada pengurangan kemiskinan, 
seperti buka bersama saat bulan Ramadhan dan program santunan bagi masyarakat sekitar. 
Kegiatan ini tidak hanya memberikan bantuan langsung kepada yang membutuhkan, tetapi juga 
menciptakan rasa solidaritas di antara warga. Penelitian menunjukkan bahwa program santunan 
dapat menjadi salah satu cara efektif untuk mengurangi kemiskinan (Baykin dan Widinarsih 2022). 
Dengan demikian, Musala Olivia berkontribusi secara signifikan terhadap kesejahteraan sosial di 
daerah tersebut. 

Dalam konteks yang lebih luas, keberadaan Musala Olivia mencerminkan peran penting 
lembaga keagamaan dalam pembangunan masyarakat. Musala tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial dan revitalisasi ekonomi yang dapat meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat (Dalmeri 2014). Dengan menyediakan fasilitas dan program yang 
mendukung, Musala Olivia berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, 
terutama dalam hal pengurangan kemiskinan dan peningkatan pendidikan (Suhesti dan 
Pramitaningrum 2020). 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Musala Olivia juga menunjukkan pentingnya 
kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk donatur dan masyarakat. Kerja sama ini tidak hanya 
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memperkuat program yang ada, tetapi juga menciptakan jaringan dukungan yang lebih luas bagi 
masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan yang menekankan 
pentingnya partisipasi masyarakat dalam setiap aspek Pembangunan (Manghayu 2018). 

Implikasi dari keberadaan Musala Olivia sangat luas. Pertama, program-program yang 
dilaksanakan di Musala dapat menjadi model bagi lembaga keagamaan lainnya dalam 
mengembangkan kegiatan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat. Dengan mengadopsi 
pendekatan yang sama, musala atau masjid lain dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat di daerah masing-masing (Amin dkk. 2024). Kedua, keberhasilan Musala Olivia dalam 
menarik perhatian masyarakat dan donatur menunjukkan bahwa ada potensi besar untuk 
pengembangan program-program sosial berbasis komunitas. Dengan memanfaatkan sumber daya 
yang ada, lembaga keagamaan dapat memainkan peran kunci dalam pemberdayaan masyarakat dan 
pengurangan kemiskinan (Ningsih 2020). Ketiga, keberadaan Musala Olivia juga menyoroti 
pentingnya pendidikan agama di kalangan anak-anak. Dengan memberikan akses pendidikan yang 
berkualitas, Musala dapat membantu membentuk generasi yang lebih baik, yang tidak hanya 
memahami agama mereka, tetapi juga memiliki keterampilan sosial yang diperlukan untuk 
berkontribusi pada Masyarakat (Tohiroh dkk. 2021). 

Dengan demikian, Musala Olivia tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga 

sebagai agen perubahan sosial yang dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat di 

sekitarnya. Keberhasilan program-program yang dilaksanakan di Musala ini dapat menjadi inspirasi 

bagi lembaga-lembaga lain untuk mengembangkan inisiatif serupa, sehingga menciptakan 

masyarakat yang lebih sejahtera dan berdaya (Safitri dkk. 2024; Effendi, Wajdi, & Rasidin, 2023). 

Dengan berbagai layanan yang disediakan, Musala Olivia telah menarik perhatian masyarakat luas 

dan media massa sebagai contoh tempat ibadah yang tidak hanya mendukung kebutuhan spiritual, 

tetapi juga meningkatkan kesejahteraan komunitas di sekitarnya. Upaya Musala Olivia dalam 

menciptakan lingkungan yang inklusif, nyaman, dan sejahtera menjadi langkah nyata dalam 

mendukung pencapaian SDGs, khususnya dalam aspek kesehatan, kesejahteraan, pendidikan, dan 

pengurangan ketimpangan. 

Kesimpulan 
Penelitian ini menemukan bahwa Musala Olivia berperan signifikan dalam mendukung Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di Desa Sukarara, Jonggat, Lombok Tengah. Melalui 
berbagai program seperti pendidikan agama untuk anak-anak, pemberian santunan kepada 
masyarakat kurang mampu, dan penyediaan makanan gratis, Musala Olivia tidak hanya berfungsi 
sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pelayanan sosial dan pendidikan. Kegiatan-
kegiatan ini mencerminkan nilai-nilai Islam yang rahmatan lil alamin dan berkontribusi pada 
peningkatan kualitas hidup masyarakat, pengurangan kemiskinan, serta penguatan kemitraan sosial. 
Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara masjid dan masyarakat dalam 
mencapai kesejahteraan bersama, serta memberikan inspirasi bagi masjid dan musala lainnya untuk 
mengoptimalkan peran mereka dalam pembangunan berkelanjutan. Studi ini memberikan 
perspektif yang melihat musala punya kontribusi dalam pembangunan manusia berkelanjutan 
sebagai halnya masjid. Maka dari itu, musala dan masjid selalu bersinergi menjadi pusat aktivitas 
umat dalam konteks Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi pertimbangan untuk 
penelitian selanjutnya. Pertama, cakupan geografis penelitian ini terbatas pada Musala Olivia di 
Desa Sukarara, Lombok Tengah, sehingga hasilnya sulit untuk digeneralisasi pada konteks musala 
atau masjid lain di wilayah yang berbeda. Selain itu, partisipasi responden dalam pengumpulan data 
hanya mencakup pengurus musala, sementara pandangan dari jamaah, masyarakat umum, dan 
kelompok penerima manfaat belum banyak dieksplorasi. Pendekatan penelitian yang digunakan 
juga terbatas pada metode kualitatif tanpa adanya analisis kuantitatif yang lebih komprehensif 
untuk mengukur dampak program terhadap indikator SDGs secara statistik. Penelitian ini juga 
hanya fokus pada program-program yang sedang berjalan, tanpa mengeksplorasi potensi 
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pengembangan program di masa depan. Faktor eksternal, seperti peran kebijakan pemerintah atau 
keterlibatan masyarakat luas, juga belum dianalisis secara mendalam dalam kaitannya dengan 
keberhasilan program Musala Olivia. 

Untuk penelitian mendatang, beberapa arah pengembangan dapat dilakukan. Pertama, 
ekspansi studi ke musala atau masjid lain di berbagai wilayah untuk memahami pola kontribusi 
yang lebih luas terhadap pembangunan berkelanjutan. Pendekatan kuantitatif juga dapat 
diintegrasikan untuk mengukur dampak langsung program terhadap indikator-indikator spesifik 
SDGs, seperti kualitas pendidikan, pengentasan kemiskinan, atau kesehatan masyarakat. Selain itu, 
studi longitudinal dapat dilakukan untuk mengamati dampak jangka panjang dari program-
program Musala Olivia terhadap masyarakat sekitar, termasuk indikator pembangunan manusia 
seperti indeks kebahagiaan atau indeks pembangunan manusia (IPM). Penelitian juga dapat 
mengembangkan model atau pedoman yang dapat di replikasi oleh musala atau masjid lain untuk 
mendukung pencapaian SDGs. Analisis lebih mendalam mengenai tantangan operasional, seperti 
kendala sumber daya atau distribusi manfaat program, juga dapat menjadi fokus penting. Di masa 
depan, penelitian dapat mengeksplorasi peran teknologi dan inovasi, seperti penggunaan media 
sosial atau aplikasi berbasis keagamaan, dalam mendukung program-program berbasis musala. 
Akhirnya, penting untuk mengkaji kolaborasi antara Musala Olivia, pemerintah daerah, dan 
organisasi non-pemerintah (NGO) dalam mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan. Hal ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan pada literatur tentang peran institusi 
keagamaan dalam pembangunan berkelanjutan. 
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